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REAKSI ALKILASI EUGENOL DAN UJI AKTIVITAS
SEBAGAI FEROMON

Ngadiwiyana, Ismiyarto

2004, 24 halaman

RINGKASAN

Eugenol telah banyak digunakan oleh masyarakat sebagai obat sakit gigi,
demam dan sebagai penyusun minyak wangi. Pengembangan eugenol mulai
banyak dilakukan, khususnya membuat senyawa turunannya. Misalnya,
metileugenol telah dilaporkan dapat diaplikasikan sebagai penarik seks bagi lalat
buah Bacirocera dorsalis. Didasari dari data tersebut perlunya pengembangan
sintesis dengan agen pengalkilasi lain, sehingga dapat diketahui apakah senyawa
tersebut dapat digunakan sebagai feromon atau tidak.

Dalam penelitian ini, alkilasi eugenol diperoleh melalui dua (ahap yaily,
pertama, membuat garam eugenolat dengan mereaksikan eugenol dan NaOH,
difanjutkan dengan langkah keduna yakni, mereaksikan garam eugenolat dengan
agen pengalkilasi sepertt metil iodida dan benzif klorida. Produk yang dihasilkan
dianalisis dengan spektroskopi IR dan GC-MS.

Hasil yang diperoleh berupa larutan berwama kuning dengan rendemen
metileugenol dan benzileugenol masing-masing 53 % dan 47 %. Analisis dengan
spektroskopi IR menunjukkan gugus fungsi dan metileugenol dan bensileugenol,
hal ini diperkuat dari hasil spektroskopi massa yang membertkan puncak dasar
m/z =178 untuk metileugenol dan m/z = 254 untuk benzileugenol. Uji aktivitas
untuk metilengeno! dapat digunakan sebagai feromon sedangkan benzileugenol
tidak bisa digunakan sebagai feromon.

Jurusan Knma Fakultas Matematika dan Iimu Pengetahuan Alam,
Universitas Diponegoro,
Kontrak nomor: 1269a/J07.11/PG/2004, Tanggal 5 Mei 2004
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ALKYLATION OF EUGENOL AND ITS ACTIVITY EVALUATION AS

FEROMON \

Ngadiwiyana, Ismiyarto

2004, 24 pages

SUMMARY

Eugenol has widely used as analgesic and constituent of perfume. Research
of eugenol has been occurred especially on developing of its derivates, one of the
derivates is methylengenol that has been reported as sex appeal for Bactrocera
dorsalis. On the basis of this information this reseach is proposed to develop the
syntesis of its derivates with other alkylation agent to prove wefter the product can
be used as feromon.

The process of alkylation has been done with two steps; reaction of eugenol
and NaOH to produce Na-eugenolat, followed by alkylation process with methyl
iodide and benzyl chioride. Result was analized by spectroscopy [R and mass
Speciroscopy.

Products of reaction are yellowish liquid of methyleugenol with rendemen o 53%
and benzyleugenol 47%. Infra red spectra indicate the fungtional groups, mass
spectroscopy record m/z = 178 which relative moleculer weight of methyleugenol
and m/z = 254 which relative moleculer weight of benzyleugenol.activity test

show that methyleugenol can be used as feromon and not for benzyleugenol

Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Science,
Diponegoro University,
Contract Number : 1269a/J07.11/PG/2004, Tanggal 5 Mei 2004




BAB I
PENDAHULUAN

Dari data yang ada telah diinformasikan bahwa dari sekitar 70 jenis tanaman
penghasil minyak atsiri yang selama ini diperdagangkan di pasar dunia, ternyata
40 jenis diantaranya dapat diperoleh di Indonesia. Namun demikian, dari sekian
banyak tumbuhﬁn baru tercatat sekitar 14 jenis minyak yang dapat dikategonikan
sebagai komoditas eksport (Agusta, 2000). Kenyataan ini dapat memberikan
mdikast perfunya penelitian lebih lanjut, khususnya dalam upaya meningkatkan

potensi tanaman-tanaman khas Indonesia.

Salah satu tanaman penghasil minyak atsii yang banyak diproduksi di
Indonesia adalah tanaman cengkeh, fugenia caryophillata, Thumb. Tumbuhan ini
merupakan komoditas alam yang banyak dibudidayakan dan diproduksi untuk
keperluan industri rokok, kosmetik dan farmasi. Salah satu komponen penting dari
bahan tersebut, yaitu minyak atsiri, dapat diperoleh secara mudah dari hasil

penyulingan dengan sistem uap, baik terhadap daun, bunga maupun batangnya.

Komponen utama penyusun minyak atsiri pada cengkeh adalah eugenol.
Senyawa ini telah lama digunakan masyarakat sebagai obat sakit gigi, demam dan
berbagai keperfuan medik lainnya. Selain itu senyawa ini telah dikembangkan
juga sebagai komponen penyusun minyak wangi (Austin, G.T., 1978). Bahan ini
banyak digunakan sebagai antioksidan, yaitu senyawa yang dapat menghambat
reaksi oksidasi pada bahan makanan, plastik, karet dan lain-lainnya (Sohilait, H.J.,
2002).

Pengembangan ecugenol mulai banyak dilakukan, khususnya membuat
senyawa derivafe atau senyawa turunannya. Dalam industri makanan, eugenol
dapat ditransformasi menjadi vanillin melalui reaksi dengan nitrobenzene |,
sedangkan metileugenol, vang dapat diperoieh melalui metilasi eugenol, telah pula
dilaporkan memiliki aktivitas “feromon” yang banyak digunakan sebagai penarik
seks bagi lalat buah Bactrocera dorsalis (Vargas, R.I, dkk., 2000).

Data tersebut dapat digunakan sebagai landasan perlunya pengembangan dan
eksperimen iebih lanjut dalam hal alkilasi engenol dengan menggunakan agen
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pengalkilasi fain yaitu, benzil kiorida. Apakah hasil transformasi tersebut bisa
digunakan sebagai feromon atau tidak. Alkileugenol dapat secara mudah
diperoleh melalui alkilasi langsung eugenol dalam suasana basa, sehingga akan
membentuk garam eugenolat yang mudah bereaksi dengan agen pengalkilasi
schingga akan terbentuk alkileugenoi.






